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The main purpose of this study  to compare dinamic model for money demand  in 
Indonesia. In fact ,   there are money demand models in Indonesia had been  resulted, but its 
seldom to compare  the models. This research used annual data from 1986 – 2002. Using a 
static model is resulted a regression as well as the dinamic models. Eventhough, from that 
models, the dinamic model has better result if it is used to estimate for money demand in 
Indonesia than  a static model. From the dinamic models,  Error Corection Model  is the best 
model.
Key Words;  static model, dinamic models, Error Corection Model  
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1. PENDAHULUAN
Penelitian ekonometrika mulai  berkembang secara luas semenjak Ernest Engel 
(1821-1896) seorang ahli statistik mempublikasikan hasil penelitiannya di Inggris (1957) 
mengenai keadaan produksi dan konsumsi yang kemudian diformulasikan juga mengenai 
hubungan antara pendapatan dan pengeluaran untuk pangan. Yang selanjutnya terkenal  
dengan hukum Engel. Di negara maju maupun negara yang sedang berkembang telah 
pula banyak menerapkan penelitian-penelitian ekonometrika dalam berbagai macam 
bidang ilmu pengetahuan.
Dalam bidang moneter, penelitian di negara yang sedang berkembang telah banyak dilakukan dan 
telah banyak pula model yang dihasilkan, demikian pula  yang 
terjadi di Indonesia. Model-model yang dihasilkan meliputi  model 
permintaan uang dan model penawaran uang. Dimana model ini 
diharapkan hasilnya dapat menjadi dasar yang dapat melandasi 
pengambilan keputusan dan kebijakan di bidang moneter.
Didalam menganalisa model dan pembentukan model biasanya para peneliti menggunakan alat 
analisa regresi dan data yang digunakan adalah data time series. 
Meskipun demikian di dalam penerapannya tidak jarang kita jumpai 
adanya pemakaian data time series dalam model dinamis yang 
mengabaiakn anggapan (asumsi) stationarity (statsionaritas). Pada hal 
dengan mengabaikan anggapan ini dapat menyebabkan munculnya  
regresi lancung ( spurious regresion) yang dapat mengakibatkan antara 
lain ; koefisien regresi tidak effisien dan uji baku baku yang umum 
untuk koefisien regresi menjadi tidak sahih. Berkaitan dengan  hal 
tersebut diatas, maka uji akar-akar  ( unit roots ) dan uji co intergrasi 
dapat dipandang sebagai uji prasyarat di dalam  menganalisa model-
model moneter yang kita buat,sehinggqa dapat terhindar dari 
persoalan regresi lancung.
Model-model  analisa dinamis di Indonesia telah banyak dihasilkan antara lain  Tanti (1983), 
Wihana Kirana (1988), Supartomo (2002). Yang berusaha untuk 
menemukan suatu model dinamis yang cocok untuk 
menggambarkan perilaku permintaan uang di Indonesia. Namun 
tidak dapat dipungkiri bahwa sampai saat ini belum ada 
kesepakatan mengenai model dinamik mana yang paling cocok 
untuk suatu analisis ekonomi. Kelangkaan akan adanya kesepakatan 
tersebut dikarenakan adanya banyak faktor yang berpengaruh 
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dalam pembentukan model. Misalnya ; faktor kelembagaan, 
peranan penguasa ekonomi dan pandangan si pembuat model 
mengenai gejala dan situasi ekonomi yang menjadi pusat 
perhatiannya.
Dengan mendasarkian pada pemikiran bahwa belum  adanya kesepakatan mengenai model linier 
dinamik yang paling cocok untuk menggambarkan perilaku 
permintaan uang di Indonesia serta betapa pentingnya uji unit roots 
dan uji cointegrasi dalam usaha untuk mengestimasikan suatu 
model regresi, maka  penelitian masalah ini perlu dilakukan secara  
terus-menerus sehingga terlihat perkembangan dan perubahan  
model sebagai akibat adanya perubahan gejala ekonomi yang terus 
berkembang.
2. RUMUSAN MASALAH
Dalam satu dasa warsa terakhir ini, salah satu model linier dinamik  yang sering digunakan para 
peneliti  dan analis ekonomi adalah model koreksi kesalahan (Error 
corection model). Meskipun demikian banyak pula analis  yang  
menggunakan model Partial adjustment model (PAM). 
Model  koreksi kesalahan adalah model linear dinamis dimana prinsip utamanya adalah untuk 
melihat keseimbangan yang tetap dalam jangka panjang antara 
variabel-variabel ekonomi. Bila dalam jangka pendek terdapat 
ketidakseimbangan dalam satu periode maka model koreksi 
kesalahan akan mengkoreksinya pada periode berikutnya. Sehingga 
mekanisme model koreksi kesalahan dapat diartikan sebagai 
penyelaras perilaku jangka pendek dan jangka penjang 
(Insukindro,1990)
Dengan model koreksi kesalahan , masalah regresi lancung (spurious regression) diatasi melalui 
penggunaaan variabel perbedaan yang tepat di dalam model tanpa 
menghilangkan informasi jangka panjangnya. Berkaitan dengan 
permasalahan regresi lancung, ada dua metode yang digunakan 
untuk menghindari regresi lancung. Pertama dengan uji 
stasioneritas data atau menggunakan pendekatan kointegrasi dan 
kedua adalah tanpa uji stasioneritas data , yaitu dengan membentuk 
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model linear dinamis. (Firmansyah, 2000), Sehingga penggunaan 
model koreksi kesalahan selain berguna untuk menghindari 
terjadinya regresi lancung, juga bisa mengamati hubungan jangka 
panjang variabel-variabel terkait.
Dalam penelitian ini kami menggunakan alternatif yang kedua dan menggunakan model dasar 
permintaan uang dari Keynes yaitu :
Md = f( y, r ).
Dimana permintaan yang yang dimaksud dalam  penelitian ini 
adalah permintaan uang dalam arti yang luas yang terdiri dari uang 
kartal, uang giral dan  deposito berjangka.
3. LANDASAN  TEORI
Sebagaimana  telah disebutkan dimuka, bahwa permintaan akan uang menunjukkan perilaku 
ekonomi masyarakat terhadap uang dan kekayaan lainnya. Hingga 
kini teori permintaan akan uang telah banyak berkembang  
diantaranya  yang biasa digunakan adalah teori permintaan uang 
Keynes dan Friedman.
1. Teori permintaan uang Keynes
Menurut Keynes permintaan uang masyarakat dipengaruhi oleh berbagai motif yaitu motif 
transksi, berjaga-jaga dan spekulasi. Motif permintaan uang msyarakat untuk tujuan melakukan 
transaski dan berjaga-jaga dipengaruhi oleh tingkat pendapatan dan motif permintaan uang 
masyarakat untuk spekulasi selain dipengaruhi oleh pendapatan juga  tingkat suku bunga. 
Dalam hal permintaan uang untuk spekulasi, Keynes mengemukakan bahwa suatu waktu 
terdapat tingkat suku bunga yang diangap normal, dengan demikian akan timbul kemungkinan-
kemungkinan sebagai berikut ;
Jika tingkat bunga yang berlaku di atas tingkat bunga normal sehingga menimbulkan  
kecenderungan tingkat bunga  yang diharapkan turun dan memegang kekayaan dalam bentuk 
surat berharga akan memberikan keuntungan kapital, maka pada saat itu orang akan lebih suka 
memegang surat berharga atau malah mungkin memegang seluruh kekayaannya dalam bentuk 
surat berharga, sehingga permintaan akan uang menjadi turun.
Jika tingkat bunga  yang berlaku lebih rendah dari tingkat bunga normal sehinga menimbulkan 
kecenderungan tingkat bunga yang diharapkan naik dan memegang kekayaan dalam bentuk 
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surat berharga dianggap tidak menguntungkan maka  orang cenderung akan menggunakan 
kekayaannya dalam bentuk uang sehingga permintaan uang akan naik.
Dalam teori Keynes menganggap bahwa setiap orang mempunyai pendapat yang subyektif 
tentang tingkat bunga yang dianggap normal, demikian pula tentang harapan perubahan tingkat 
bunga dimasa yang akan datang. Bentuk yang paling sederhana dari fungsi permintaan total 
uang Keynes adalah sebagai berikut :
Md = (ky + ® W).P
Jika analisa dibatasi dalam jangka pendek, maka besarnya kekayaan tidak akan berubah.
Sebagaimana telah dijelaskan di muka bahwa pada tingkat bunga yang rendah yang berarti 
harga surat berharga tinggi, setiap orang akan mengharapkan tingkat bunga akan segera naik ( 
harga surat berharga turun), sehinga hal ini menyebabkan orang tidak lagi bersedia memegang 
kekayaan dalam bentuk surat berharga . Dalam keadaan demikian permintaan uang sangat 
elastis terhadap tingkat bunga. Hal ini dikatakan oleh Keynes sebagai asas “ Liquidity trap “.
Implikasi dari teori Keynes adalah; Pada keadaan  liquidity trap  kebijaksanaan moneter tidak 
efektif.
2. Teori permintaan uang Friedman.
Konsepsi dari teori friedman adalah bahwa teori permintaan akan uang merupakan satu 
penerapan dari teori umum mengenai permintaan yaitu pemilihan antara berbagai alternatif 
oleh pemilik kekayaan sehingga uang dan aktiva lain yang mungkin dipegang dianggap 
mempunyai marginal rate of subtitution yang semakin kecil bila uang atau aktiva-aktiva 
tersebut semakin banyak dipegang.
Dalam analisanya Friedman memasukkan adanya budget constraint  dan opportunity  cost. 
Friedman juga berpendapat bahwa kekayan adalah nilai sekarang dari aliran penghasilan yang 
diharapkan dari aktiva-aktiva yang dipegang. Dalam teorinya Friedman menganggap bahwa 
pemilik kekayaan bisa memilih beberapa bentuk kekayaan yaitu uang tunai, obligasi, saham, 
kekayaan bukan manusia dan kekayaan manusiawi karena manusia (tenaga kerja ) merupakan 
kekayaan yang potensial menghasilkan  aliran pendapatan dimasa yang akan datang. Faktor lain 
yang juga dapat menentukan permintaan uang adalah selera, dimana ini merupakan faktor yang 
sifatnya adalah subyektif. Sehingga formulasi persamaan permintaan uang tunai friedman 
adalah sebagai berikut :
             R- ΔR/ δt    R- ΔR/ δt +  ΔP/ δt     ΔP/ δt    
  M  = f ( W.P.R.    .               .       . . K.  . U )
R R P P
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Dimana  ;
M = permintaan akan uang
W = kekayaan
P = tingkat harga
R = tingkat bunga
K= rasio antara human wealth dan non human wealth.
U=  selera.
Batasan-batasan yang digunakan dalam hubungan antara variabel 




Semakin tinggi tingkat harga (P) semakin besar M nominal yang 
diminta.














4. METODE  PENELITIAN
Karena data yang akan dipergunakan adalah data sekunder maka digunakan metode 
pengumpulan data melalui studi pustaka (library research). Sebagai referensi yang melatarbelakangi 
kondisi ekonomi moneter  Indonesia secara spesifik digunakan data-data yang diperoleh dari 
Statistik Indonesia (beberapa edisi), Nota Keuangan Negara dan beberapa buku terbitan BPS. 
Data-data lainnya didapat dari jurnal, literatur-literatur, majalah ilmiah, tulisan ilmiah dan referensi 
sejenis lainnya.
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain data dari variabel-variabel Pendapatan 
nasional, Tingkat bunga. Periode pengamatan yang diteliti dibatasi 
dari tahun 1986-2002, pemilihan periode waktu tersebut 
dimaksudkan karena pada periode tersebut kondisi investasi dan 
pertumbuhan ekonomi mengalami pertumbuhan yang sangat tajam 
pasca oil boom, sehingga periode tersebut menarik untuk diamati.
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Model yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model Linier Dinamis Partial Adjustment
Model (PAM) dan Error Corection Model (ECM). Model  koreksi 
kesalahan adalah model linear dinamis dimana prinsip utamanya 
adalah untuk melihat keseimbangan yang tetap dalam jangka 
panjang antara variabel-variabel ekonomi. Bila dalam jangka pendek 
terdapat ketidakseimbangan dalam satu periode maka model 
koreksi kesalahan akan mengkoreksinya pada periode berikutnya. 
Sehingga mekanisme model koreksi kesalahan dapat diartikan 
sebagai penyelaras perilaku jangka pendek dan jangka penjang 
(Insukindro,1990). Mekanisme koreksi kesalahan memasukan 
dinamika jangka pendek dan perilaku keseimbangan jangka 
panjang. 
Dengan model koreksi kesalahan , masalah regresi lancung (spurious regression) diatasi melalui 
penggunaaan variabel perbedaan yang tepat di dalam model tanpa
menghilangkan informasi jangka panjangnya. Berkaitan dengan 
permasalahan regresi lancung, ada dua metode yang digunakan 
untuk menghindari regresi lancung. Pertama dengan uji 
stasioneritas data atau menggunakan pendekatan kointegrasi dan 
kedua adalah tanpa uji stasioneritas data , yaitu dengan membentuk 
model linear dinamis. (Firmansyah, 2000)
Sehingga penggunaan model koreksi kesalahan selain berguna untuk menghindari terjadinya regresi 
lancung, juga bisa mengamati hubungan jangka panjang variabel-
variabel terkait.
Ciri khas dari ECM adalah digunakannya variabel ECT (Error Corection Term).
Apabila nilai koefisien ECT signifikan secara statistik  dan memiliki tanda positif, maka 
spesifikasi model yang digunakan dalam penelitian ini adalah shahih atau valid. Nilai 
ECT terletak pada level 0 < ECT <1, jika ECT < 0 maka ECT dianggap undershooting, 
dan jika ECT > 1. maka ECT dianggap overshooting.
Untuk memperoleh persamaan regresi jangka panjang dapat dilakukan dengan memanfaatkan 
koefisien ECT. Kelebihan dari model long term ECM adalah dapat digunakan untuk memprediksi 
kosistensi model dalam jangka panjangnya. 
Apabila koefisien regresi komponen koreksi kesalahan (ECT) tidak signifikan berarti pengaruh 
keseimbangan jangka panjang seperti yang dikehendaki tidak 
terjadi.
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Model dinamis ECM dianggap paling baik dan paling valid digunakan, karena model ECM 
memasukkan unsur kelambanan/lag variabel dependen dan 
kelambanan/lag variabel independen (Engle-Granger, 1987 : 251-
276).
Seringkali dalam analisis yang menggunakan model dinamis ECM, tahap uji kointegrasi tidak 
memberikan hasil yang memuaskan, yaitu sulit dipenuhinya data 
yang semuanya dapat terintegrasi pada derajat yang sama. Untuk itu 
pengujian model koreksi kesalahan (ECM) dapat dilakukan tanpa 
melewati uji kointegrasi. Pernyataan ini didasarkan atas pendapat 
Wickens dan Breusch (1988), yaitu model koreksi kesalahan (ECM) 
dapat dianggap sahih dan valid tanpa perlu pengujian kointegrasi 
(Wickens and Breusch, 1988 : 220).
Model dasar yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model permintaan uang dari Keynes :
Mt = f(MT,R)
Dengan melinierkan model tersebut, maka didapatkan model taksiran sebagai berikut :
Mti = δ0 + δ1MT + δ2R + Ui (3.4.1)
Dimana :
Mt       =   Permintaan uang secara total
MT = Pendapatan Nasional
R = Tingkat bunga
Ui = Gangguan stokhatis adalah pengganti dari semua variabel yang dihilangkan 
dari model tetapi secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen
Model koreksi kesalahan diturunkan dari fungsi biaya kuadrat periode tunggal Domowitz dan 
Elbadawi (Domowitz I. & Elbadawi I., 1987 : 257-275). Fungsi 
biaya kuadrat tunggal dianggap cocok untuk negara-negara sedang 
berkembang karena adanya  karakteristik  ketiadaan pengetahuan,  
hambatan teknologi, kelembagaan, dan perilaku yang persisten.  
Fungsi biaya kuadrat  tunggal ini dapat ditulis sebagai berikut :
Cat = a1(Xt - Xt*)2 + a2[(1-B) Xt - ft (1-B) Zt]2   (3.4.2)
Dimana Zt adalah variabel penjelas. Pelaku ekonomi akan melakukan tindakan minimisasi fungsi 
biaya terhadap Xt. Sehingga  menjadi:
Xt=aXt* + (1-a) BXt + (1-a) ft (1-B) Zt (3.4.3)
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Maka dengan mensubstitusikan persamaan (3.4.1) dengan 
persamaan (3.4.3) akan diperoleh :
MT = C0 + [C1a + (1-a)f1] GDP + (1-a) f1 BGDP - [C2a + (1-a)f2] 
R – (1-a) f2BR +  (1-a) BMT
Dengan demikian maka akan diperoleh model dinamis sebagai 
berikut :
MTi = δ0 + δ1GDPi + δ2Ri + δ3 GDPi + δ4BRi + δ5BMT
Dimana :
δ0 = C0a δ1 = C1a+(1-a)f1 δ2
=(1-a)f1 δ3 = C3a+(1-a)f2
δ4 = -(1-a)f1 δ5 = (1-a)
Untuk mendapatkan model ECM yang baku, maka diparametrisasi 
menjadi :
DMTi = δ0 + δ1DGDPi + δ2DRi + δ3DSi + δ4BGDPi + δ5BRi + 
δ7(BGDPi + BRi– BMTi)
(3.4.4)
Persamaan (3.4.4) diatas dapat ditulis sebagai model ECT sebagai 
berikut :
DMTi = δ0 + δ1DGDPi + δ2DRi + δ4BGDPi + δ5BRi + δ7ECT
Dimana ECT (Error Correction Term) adalah (BGDPi + BRi + BSi – BMTi), D merupakan difference 
pertama dan B adalah kelambanan kebelakang (backward lag 
operator). Apabila koefisien regresi komponen koreksi kesalahan 
(ECT) tidak signifikan berarti pengaruh keseimbangan jangka 
panjang seperti yang dikehendaki tidak terjadi.
Setelah dilakukan analisis model dinamis, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji asumsi 
klasik, dan kemudian melakukan uji hipotesis, yaitu uji statistik yang 
meliputi uji signifikansi parameter-parameter secara individual dan 
secara bersama-sama serta uji kebaikan-sesuai.
1. Uji asumsi klasik
a. Uji Heteroskedastisitas
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Heteroskedastisitas terjadi apabila variabel gangguan dari observasi tidak memiliki varian yang 
sama atau konstan. Pengujian ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji 
Glesjer (Gujarati, 1995). Uji Glesjer hampir sama dengan uji Park. Setelah memperoleh Ui dari 
regresi OLS, Glesjer menyarankan untuk meregresi nilai absolut dari Ui terhadap variabel X 
yang diduga mempunyai kaitan yang erat dengan U2i. Adapun dalam eksperimennya Glesjer 
menggunakan bentuk fungsional antara lain :
|Ui| = βi + β2 Xi + vi
Dimana vi adalah faktor gangguan. Apabila β2 signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis adanya heteroskedastisitas diterima.
b. Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah keadaan di mana variabel gangguan pada periode tertentu berkorelasi 
dengan variabel gangguan pada periode lain, dengan kata lain variabel gangguan tidak bersifat 
random. Hal ini menyebabkan parameter yang diestimasi menjadi bias dan variannya tidak 
minimun sehingga tidak efisien. Hal ini bisa terjadi karena pengaruh akumulasi spasial, 
pengaruh shock yang berkelanjutan, inersia, manipulasi data dan  kesalahan spesifikasi.
Asumsi non-autokorelasi berimplikasi bahwa varian Ui dan Uj sama dengan nol.
Cov (Ui Uj) = E [Ui-E(Ui)] [Uj-e(Uj)] = E (Ui Uj) = 0 untuk i ≠ j
Deteksi autokorelasi dilakukan dengan membandingkan nilai statistik Durbin-Watson hitung 
dengan Durbin-Watson tabel.
Mekanismenya yaitu :
1. Lakukan regresi OLS dan dapatkan residualnya.
2. Hitung nilai d (Durbin-Watson).
3. Dapatkan nilai kritis dL dan dU.
4. Apabila hipotesis nol adalah bahwa tidak ada autokorelasi positif, maka jika :
d < dL, tolak Ho
dL > dU, terima Ho
dL ≤ d ≤ dU, pengujian tidak meyakinkan.
5. Apabila hipotesis ini adalah 2 ujung, yaitu bahwa tidak ada autokorelasi negatif, maka jika :
d > 4-dL, tolak Ho
d > 4-dU, terima Ho
4-dU ≥ d ≥ 4-dL, pengujian tidak meyakinkan.
6. Apabila hipotesis nol adalah dua ujung, yaitu bahwa tidak autokorelasi baik positif 
maupun negatif, maka jika :
d < dL, tolak Ho
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d > 4-dL, tolak Ho
dL < d < dU, terima Ho
dL ≤ d ≤ dU, pengujian tidak meyakinkan
4-dU ≤ d ≤ 4-dL, pengujian tidak meyakinkan.
c. Uji Multikolinearitas
Adalah hubungan eksak linear antara variabel penjelas. Indikator terjadinya multikolinearitas 
antara lain bila nilai R2 tinggi, nilai F tinggi tetapi nilai t semua variabel penjelas tidak signifikan. 
Deteksi ada atau tidaknya multikolinearitas pertama kali adalah teori ekonomi. Selain itu juga 
dapat menggunakan “Klein’s rule of thumb”, yang pada intinya merupakan auxiliary regression. Jika 
tujuan analisis regresi hanya untuk memprediksi, maka multikolinearitas bisa jadi tidak 
merupakan masalah, sebab semakin tinggi nilai R2 semakin baik prediksi tersebut. Tetapi jika 
tujuan analisis tidak hanya untuk memprediksi, tetapi juga untuk mendapatkan estimasi 
parameter yang dapat dipercaya, maka multikolinearitas yang serius akan merupakan suatu 
masalah karena mengakibatkan besarnya kesalahan standar penaksir (Gujarati, 1995).
2. Uji Hipotesis
a. Uji individual (Uji T)
Dilakukan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 
secara individual dan menganggap variabel bebas yang lain konstan. Hipotesis yang digunakan:
Ho : 1 = 0 (tidak ada pengaruh)
H1 : 1  0 (ada pengaruh)
Jika t statistik > t tabel maka Ho ditolak berarti variabel bebas berpaengaruh nyata terhadap 
variabel terikat.
b. Pengujian secara serentak (Uji F)
Dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas dan terikat secara keseluruhan. Hipotesis 
yang digunakan :
Ho : 1 = 2 = ….= k = 0 (tidak ada pengaruh)
H1 : 1  2 (ada pengaruh)
Jika F statistik > F tabel maka variabel bebas secara bersama mempengaruhi variabel terikat.
c. Koefisien Determinasi (R2)
Nilai R2 disebut  juga  koefisien determinasi dan nilainya berkisar antara 0 dan 1. Semakin besar 
nilai R2 berarti semakin besar variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi 
variabel-variabel independen. Sebaliknya, semakin kecil nilai R2 berarti semakin kecil variasi  
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel-variabel independen.
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5. ANALISA MODEL STATIS
Dengan menggunakan data selama 17 tahun, perhitungan regresi 
dengan menggunakan model statis permintaan uang di Indonesia  
diperoleh hasilpersamaan regresi sebagai berikut :
Mt = - 34.537,6 + 0,5713 GDPR + 657,17 INT
         (-28,49)        (40,02)         (13,68)
R2    =  0,99 F(2,14)  = 814,53
DW  =  0,60
Angka dalam kurung adalah nilai t statistik.
Dari model statis diatas terlihat bahwa variabel GDPR dan interest (tingkat bunga) mempunyai 
hubungan yang positif dengan jumlah uang yang diminta di 
masyarakat. Tingkat bunga disini adalah tingkat bunga deposito di 
Bank. Dari hasil koefisien diatas secara teoritis adalah benar. 
Kemudian jika dilihat nilai Fh = 814,53, menunjukkan bahwa 
memang benar variabel GDPR dan tingkat bunga secara bersama-
ama berpengaruh terhadap permintaan uang. R2 sebesar 0,99. 
Menggambarkan bahwa 99% variasi prubahan naik-turunnya 
permintaan uang ditentukan variabel GDPR dan tingkat bunga, 
tetapi estimasi kita yang mendasarkan pada hasil diatas sudah benar 
dan dapat digunakan untuk prediksi atau tidak. Mengingat di dalam 
hasil tersebut nilai D-W nya adalah rendah yaitu sebesar 0, 6088. 
Hal ini menunjukkan bahwa garis regresi yang didapat alaha-regresi 
yang lancung (spurious regresion), dan ini sangat berbahaya untuk 
prediksi karena regresinya BIAS.       
Langkah-langkah yang dapat dipergunakan untuk memperbaiki 
regresi lancung tersebut antara lain :
a. Menstasionerkan data.
b. Menambah variabel lag.
Uji diagnostik
Dari nilai DW = 0,60 mrnunjukkan  baha dalam persamaan ersebut terjadi otokorelasi sementara 
dengan uji diagnostik dapat disimpulkan bahwa garis regresi yang 
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diperoleh mengandung serial  corection dan  bentuk fungsinya 
tidak  baik dan juga melanggar asumsi normalitas.
Dengan demikian maka secara keseluruhan koefisien regresi yang 
didapaat tidak bisa digunakan sebagai pedoman untuk 
menggambarkan fungsi permintaan  uang di Indonesia.
6. MODEL DINAMIS DENGAN DATA YANG BELUM DISTATIONERKAN
Sebagaimana  telah dijelaskan dibagian depan bahwa untuk 
memperkecil timbulnya regresi lancung dapat ditempuh dua jalan 
yaitu menstasionerkan datanya dan mengubah modelnya dalam 
bentuk model yang dinamis. Dalam tulisan ini kami menggunakan  
dua kemungkinan tersebut yaitu pertama  modelnya dibuat dinamis  
dan kedua datanya dibuat stasioner. Adapun pendekatan model 
yang digunakan adalah model PAM dan ECM.
1. PAM ( Partial Adjustment Model)
Dengan menggunakan model ini dan data yang digunakan berupa data yang belum 
distasionerkan , diperoleh  koefisien regresi  sebagai berikut :
Mt = -32.153 + 0,53 GDPR + 579,1 INT + 0,116 Mt-1 + µ
         (-13,45) (13,3) (12,7)       (1,5)
R2 = 0,99
DW = 0,64 Fh = 1247.
Dari hasil  persamaan regresi diatas terlihat bahwa dengan uji t maupun uji F variabel GDPR 
dan tingkat bunga  berpengaruh secara positip terhadap permintaan uang, dimana 99% variasai 
naik turunnya perubahan permintaan akan uang dijelaskan oleh variabel dalam model tersebut. 
Tetapi jika dilihat nilai DW nya maka  persamaan tersebut  terjadi otokorelasi.
Dari uji diagnostik dapat dijelaskan bahwa persamaan regresi tidak lolos uji serial korelasi.
2.  ECM ( Error  Corection Model)
Model dinamis  ini adalah merupakan pengembangan dari model dinamis Partial Adjustment Model ( PAM ) dan lebih lengkap 
karena memasukkan lag variabel dari variabel independent.
Dari  hasil perhitungan diperoleh  persamaan regresi sebagai berikut  :
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Mt  = -14.000 + 0,6 GDPR + 562,9 INT – 0,37 GDPR –1 –
(3,99)    (19,4) (18,5)      (-5,39)
                            360,6 INT-1 + µ
(-6,23)
R2 = 0,99
DW = 1,5377 Fh = 2.577,5
Dengan menggunakan model dinamis ECM dapat dilihat bahwa variabel GDPR dan tingkat 
bunga berpengaruh positip terhadap  permintaan uang, sementara lag variabel pada masing-
masing variabel independent adalah berpengaruh negatip. Persamaan regresi diatas juga 
menunjukkan bahwa variabel dalam model mampu menjelakan  perubahan variabel 
independent sebesar 99%. Sementara dari uji hipotesisi terlihat bahwa secara individu maupun 
bersama-sama ternyata  variabel independent berpengaruh secara significant terhadap variabel 
dependent. Nilai DW sebesar 1,53 juga menunjukkan bahwa  regresi tersebut tidak 
mengandung unsur otokorelasi. Dari uji asumsi klasik yang dilakukan juga terlihat bahwa garis 
regresi yang diperoleh  lolos  uji . dengan demikian maka  model ini cukup baik dan dapat 
dipergunakan untuk mengestimasi dan memprediksi permintaan uang di Indonesia.
Jika dibandingkan dengan dua model diatas yaitu Model statis dan model dinamis  PAM, maka 
model ECM  ini relatip lebih baik dan dapat dipergunakan sebagai dasar  pertimbangan  
pengambilan kebijakan  moneter.
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7. KESIMPULAN
Penggunaan  model statis untuk mengestimasi model permintaan uang di Indonesia 
ternyata hasilnya kurang bagus karena regresi yang dihasil mengandung unsur  regresi lancung, 
meskipun variabel independent berpengaruh secara nyata terhadap variabel dependent pada  
level 5%. Dari uji diagnostik, ternyata garis regresi yang dihasilkan  modelnya tidak baik karena 
terjadi otokorelasi.
Penggunaan model dinamis PAM menghasilkan persamaan regresi yang kurang baik 
karena nilai DW nya rendah dan R2 tinggi yaitu 0,99 sementara dari uji diagnostik  terlihat 
bahwa persamaan regresi ini terjadi serial korelasi dan heteroscedastisity.
Penggunaan model dinamis ECM ternyata menghasilkan persamaan regresi yang cukup 
baik karena persamaan regresi tersebut tidak mengandung unsur otokorelasi. Dari uji asumsi 
klasik yang dilakukan juga terlihat bahwa garis regresi yang diperoleh  lolos  uji . dengan 
demikian maka  model ini cukup baik dan dapat dipergunakan untuk mengestimasi dan 
memprediksi permintaan uang di Indonesia.
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